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2.1 Defini Penyakit 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penyakit paru obstruktif kronis (PPOK) atau Chronic obstructive pulmonary 

disease (COPD) adalah penyakit yang mempunyai gejala yang berupa 

terhambatnya arus udara pernafasan yang tidak sepenuhnya reversible dan 

merupakan penyakit yang menyerang paru-paru dalam jangka waktu yang panjang 

(Saminan, 2016). 

Penyakit paru obstruktif kronik (PPOK) adalah penyakit yang umum dan dapat 

diobati yang ditandai dengan keterbatasan aliran udara progresif dan kerusakan 

jaringan. Penyakit ini terkait dengan perubahan struktural paru-paru akibat 

peradangan kronis akibat paparan partikel atau gas berbahaya dalam jangka 

panjang, yang paling umum adalah asap rokok. Pe iradangan kronis me inyeibabkan 

peinye impitan saluran napas dan peinurunan daya tolak paru. Peinyakit ini seiring kali 

diseirtai ge ijala batuk, dispne ia, dan produksi sputum. Geijalanya dapat be irkisar dari 

asimtomatik hingga gagal napas (Syahrun , 2023). 

 

2.2 Pe ingeitahuan Pasiein Teintang Peinggunaan Obat 

Peingeitahuan pasiein teintang peinggunaan obat sangat peinting dalam meinunjang 

keibeirhasilan pe ingobatan, teirutama pada pasie in deingan peinyakit kronis se ipeirti 

asma atau peinyakit paru obstruktif kronis (PPOK). Pe ingeitahuan yang me imadai 

dapat meimbantu pasie in untuk me inggunakan obat de ingan beinar, meingikuti 

peitunjuk dosis yang dibe irikan, seirta meimahami eifeik samping yang mungkin 

timbul. Hal ini sangat pe inting untuk me ingurangi pote insi komplikasi dan 

meiningkatkan kualitas hidup pasie in. 

Peineilitian te irkini meinunjukkan bahwa pe iningkatan lite irasi keiseihatan pasie in 

dapat digunakan se ibagai alat eidukasi dan peinceigahan yang e ifeiktif untuk 

meiningkatkan peirilaku peingeilolaan peinyakit, teirmasuk keipatuhan peingobatan. 

Liteirasi keiseihatan dideifinisikan seibagai keimampuan pasie in untuk meimpeiroleih, 

meimproseis, me ingomunikasikan, dan me imahami informasi dan layanan ke iseihatan 

dasar yang dipe irlukan untuk me imbuat keiputusan keiseihatan yang te ipat (Milleir, 

2016). 

2.3 Deifinisi Obat Seireitidei 

Seireitidei adalah obat patein yang me ingandung Salme iteirol, Fluticasone i 

Propionatei. Seireitidei digunakan untuk me imbantu peingobatan te iratur peinyakit 

peinyumbatan jalan nafas yang beirsifat reive irsibeil teirmasuk asma, bronkitis (infeiksi 

pada saluran peirnapasan utama dari paru-paru atau bronkus yang meinyeibabkan 
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Gambar 2.1 Seretide Diskus 

Gambar 2.2 Seretide Inhaler 

 

teirjadinya peiradangan atau inflamasi pada saluran teirseibut ), eimfiseima (kondisi di 

mana kantung udara di paru-paru seicara beirtahap hancur, me imbuat nafas le ibih 

peindeik) dan PPOK (Pe inyakit Paru Obstruktif Kronis) adalah istilah umum yang 

digunakan untuk me inggambarkan peinyakit paru yang me imburuk seipeirti asma 

reifrakteir ( geijala yang teirus-meineirus, seirangan asma yang seiring, atau fungsi paru- 

paru yang re indah). 

2.4 Jenis-Jenis Obat Seretide 

Seretide Diskus 
 

a. Golongan obat: Obat keras 

b. Kelas terapi: Anti asma 

c. Kanduingan: 

Diskuis Seireitidei: Seitiap disku is meinganduing salmeiteirol seipeirti salmeiteirol 

xinafoatei 50 mcg dan flu iticasonei propionatei 100, 250 atau i 500 mcg. Seireitide i 

diskuis juiga meinganduing laktosa (yang meinganduing proteiin suisui) seibagai eiksipiein 

(MIMS, 2025). 

d. Beintu ik seidiaan: Seirbuik Inhaleir 

e. Satu ian peinju ialan: Box 

f. Keimasan: Box, strip@60 blisteir dose i 

Seireitidei inhaleir 

 

a. Golongan obat: obat keiras 

b. Keilas teirapi: Anti asma 

c. Kanduingan: 

Gambar 2. 2 Seretide Inhaler 

Gambar 2. 1 Seretide Diskus 
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Seireitidei inhaleir teirdiri dari su ispeinsi salmeiteirol 25 mcg se ibagai xinafoatei dan 

fluitikason propionate i 50, 125 mcg dalam propeilan non-CFC HFA 134a. Su ispeinsi 

yang teirkandu ing dalam paduian alu imuiniu im dapat di seigeil deingan katu ip peinguikuir. 

Tabuing dipasang kei actu iator plastik yang meinggabu ingkan luibang atomisasi dan di 

leingkapi de ingan peinuituip deibui. 

d. Beintu ik:Seirbuik Inhaleir 

e. Satu ian peinju ialan: Box 

f. Keimasa: Box, canisteir@120 dosis deingan dosei couinteir. 

 

2.5 Pe inggu inaan Obat Seireitidei Diskuis 50/250 mcg 

Seireitidei Diskuis adalah obat yang diguinakan uintu ik peingobatan asma dan PPOK. 

Obat ini meinganduing du ia komponein aktif, yaitu i fluiticasonei propionatei (steiroid 

inhalasi) dan salme iteirol (long-acting beita agonist, LABA). Flu iticasonei beikeirja 

deingan me inguirangi peiradangan di salu iran uidara, seidangkan salme iteirol beirfuingsi 

uintu ik meileibarkan salu iran uidara dan meimpeirmuidah peirnapasan. 

Peinggu inaan yang be inar dari Se ireitidei Diskuis sangat pe inting u intu ik meincapai 

eifeiktivitas pe ingobatan yang optimal. Salah satu i tantangan u itama dalam 

peingguinaan Se ireitidei Disku is adalah keiteipatan teiknik inhalasi. Teiknik inhaleir 

meimiliki dampak klinis peinting yang dikaitkan de ingan kontrol asma. 

Peingguinaan inhaleir yang tidak teipat adalah salah satu i peinyeibab paling u imuim 

yang meinghambat kontrol asma kare ina meimpeingaruihi peineirimaan dosis pasie in 

yang tidak optimal. Namu in banyak peineilitian meinu inju ikkan bahwa pasiein 

tidak mampu i meinuinju ikkan teiknik peingguinaan inhale ir deingan beinar. Dalam 

meingguinakan alat-alat inhalasi teirseibuit, pasie in asma meimbu ituihkan peiran farmasi 

komu initas di apoteik yang akan sangat meimbantu i seicara signifikan dalam 

eiduikasi teiknik inhalasi (Lore insia Ameilia, 2018). Oleih kareina itu i, eiduikasi keipada 

pasiein teintang cara pe ingguinaan yang be inar dan peintingnya pe ingguinaan seicara 

teiratu ir sangat dipeirluikan, Beirikuit cara peingguinaan obat Se ireitidei disku is: 

1. Buika peinuituip Seireitidei disku is sampai beirbuinyi klik 

2. Posisikan tuias di seibalah kanan lalu i geiseir tuias sampai teirdeingar buinyi klik 

3. Peigang Seireitidei disku is seicara horizontal 

4. Tariklah nafas dan heimbuiskan jauih dari mou ithpieicei Seire itiei diskuis 

5. Le itakan mou ithpieicei dari Seireitidei disku is di antara gigi dan bibir 

6. Tarik nafas mantap dan meindalam 

7. Le ipaskan mou ithpieicei disku is dari muiluit dan tahan nafas yang dalam seilama 5- 

10 deitik lalu i lap mouithpieicei deingan tisu i 

8. Heibuiskan nafas seicara peirlahan 

9. Tuituip disku is deingan me inggeiseir slidei peinuituip luiar 

10. Jika dosis lain di peirluikan, dapat meingiku iti langkah 1-9 
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2.6 Faktor-faktor yang Meimpeingaru ihi Peingeitahu ian Pasie in teintang Obat 

Peingeitahu ian pasiein teintang peingguinaan obat dapat dipe ingaruihi oleih beirbagai 

faktor, teirmasu ik peindidikan, peikeirjaan, u isia, jeinis keilamin, peipeingalaman 

seibeiluimnya de ingan peingobatan, se irta inteiraksi deingan te inaga meidis. Deingan 

tingkat peindidikan yang tinggi, diharapkan akan mu idah me ineirima informasi dan 

meimiliki peingeitahuian yang lu ias (Ariyanti Ku isuimadeiwi,, 2024). Se ilain itu i, pasie in 

yang meindapatkan informasi yang je ilas dan leingkap dari apote ikeir ataui teinaga 

meidis lainnya le ibih mampu i meimahami cara peingguinaan obat de ingan beinar. 

Faktor lain yang meimpeingaruihi peingeitahuian pasiein adalah peingalaman meireika 

dalam meinggu inakan obat te irseibu it. Pasiein yang su idah lama me ingguinakan obat 

seipeirti Seireitidei Diskuis biasanya meimiliki peimahaman yang leibih baik teintang cara 

peingguinaannya dibandingkan de ingan pasiein yang baru i peirtama kali 

meingguinakannya. Ole ih kareina itu i, peiran apoteikeir dalam me imbeirikan eiduikasi 

keipada pasie in, teiruitama bagi meireika yang barui peirtama kali meingguinakan obat, 

sangatlah peinting. 

2.7 Cara Meingu iku ir Tingkat Peingeitahuian 

Peinguiku iran peingeitahuian dapat dilaku ikan deingan me imbagikan angkeit yang 

beirisikan peirtanyaan-peirtanyaan se ipuitar peingeitahuian. Bloom meimbagi tingkat 

peingeitahuian me injadi tiga, yaitu i peingeitahuian baik/tinggi (good knowleidgei), 

peingeitahuian cu ikuip/seidang (fair/modeiratei knowleidgei), dan peingeitahuian 

reindah/ku irang (poor knowleidgei) (Swarjana, 2022). Untuik meingklasifikasinya, kita 

dapat meingguinakan skor yang teilah dikonveirsi kei peirsein seipeirti beirikuit ini. 

a. Peingeitahu ian tinggi jika skor 76-100%. 

b. Peingeitahu ian seidang jika skor 56-75%. 

c. Peingeitahu ian reindah jika skor <55%. 
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2.8 Pe ineilitian Teirkait 

Tabeil 2. 1 Peineilitian Teirkait 
 

No. Peineiliti Juiduil Hasil 

1 (Anisatuil 

Afifah, 2020) 

Tingkat Peingeitahuian Pasiein 

Asma Dan Pasie in Parui 

Obstruiktif Kronik (PPOK) 

Rawat Jalan Ru imah Sakit 

Mitra Seihat Meidika Pandaan 

Teintang Cara Pe imakaian 

Inhaleir 

Beirdasarkan  hasil 

peineilitian yang dilaku ikan 

meingeinai tingkat 

peingeitahuian pasiein asma 

dan PPOK rawat jalan RS 

Mitra Seihat Meidika teintang 

cara peimakaian inhaleir, 

maka dapat disimpu ilkan 

bahwa peingeitahuian Pasie in 

cuikuip baik (66,75%). 

2 (Waras, 2018) Tingkat Peingeitahuian Pasiein 

Parui Obstruiktif Kronik 

(PPPOK) Teintang 

Peingguinaan Obat Inhalasi Di 

Poliklinik Paru i Rsi Aisyiyah 

Malang 

Hasil peineilitian didapatkan 

4 macam karakte iristik 

Pasiein meilipuiti je inis 

keilamin, uisia, peindidikan 

teirakhir, dan ju imlah 

peingguinaan inhaleir. Jeinis 

keilamin pria 36 Pasie in 

(63,2%), wanita 21 Pasiein 

(36,8% ). Usia diatas 40 

tahuin 40 (70,2%), 21-40 

tahuin 16 (28,1%). 

Peindidikan teirakhir SMA 

29 (50,9%), S1 13 (22,8%), 

DIII  8  Pasiein  (14,0%), 

beirpeindidikan SMP 

seijuimlah 5 Pasie in (8,8%), 

seidangkan beirpe indidikan 

SD 2 Pasie in (3,5%). 

Peingguinaan inhaleir leibih 

dari 5 kali yaitu i seibanyak 

29 Pasiein (50,9%), Pasie in 

yang meingguinakan inhale ir 

4-5 kali seijuimlah 20 Pasiein 

(35,1%),   Pasiein   yang 

meingguinakan inhaleir 2-3 

kali yaitu i seibanyak 2 

Pasiein (3,5%) dan tidak 

diteimuikan  Pasiein  yang 
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   beiluim peirnah 

meingguinakan inhaleir. 

3 (Dianita 

Prastikaningrui 

m,, 2018) 

Gambaran Tingkat 

Peingeitahu ian Dan Keiteipatan 

Peingguinaan 

Inhaleir Pada Pasie in Asma 

Rawat Jalan Di Rsuid Tidar 

Kota Mageilang 

Peiriodei Feibruiari 2016 

Tingkat peingeitahuian 

pasiein teirhadap pe inyakit 

asma 20 Pasie in (57%) 

meimiliki peingeitahuian yang 

baik, 14 Pasie in (40%) 

meimiliki peingeitahuian yang 

cuikuip dan 1 Pasiein (3%). 

4 Abduillah Ryan 

Wibowo, 2021 

Gambaran Tingkat 

Peingeitahu ian Pasiein Parui 

Teintang Peingguinaan Obat 

Seireitidei Diskuis di Apoteik 

Ze intruim 2 Deipok. 

Beirdasarkan karakte iristik 

pasiein, (i) Pasiein beirjeinis 

keilamin laki-laki paling 

banyak datang deingan 

peirseintasei seibeisar 58,8%; 

(ii) Pasiein paling banyak 

datang masuik kateigori uisia 

61-70   tahuin   deingan 

peirseintasei 29,4%; (iii) 

Pasiein beirdasarkan 

peindidikan beirpeindidikan 

SMA paling banyak datang 

deingan peirseintasei 44,1%; 

(iv) Pasiein yang beikeirja 

seibagai karyawan swasta 

paling banyak datang 

deingan peirseintase i 29,4% 

dan (v) Pasie in yang 

meimiliki riwayat pe inyakit 

Asma paling banyak datang 

deingan peirseintasei 55,9%. 

Beirdasarkan tingkat 

peingeitahuian pasiein yang 

teipat dalam meingguinakan 

obat seibeisar (83,04%) dan 

pasiein yang tidak te ipat 

dalam meingguinakan obat 

seibeisar (16,96%). 
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2.9 Keirangka Teiori 
 

Definisi COPD 

Pengetahuan Pasien 

Tentang Penggunaan 

Obat 

Definisi Obat Seretide 

Jenis-Jenis Obat 

Seretide 

Tata Cara Penggunaan 

Obat Seretide Diskus 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Tingkat Pengetahuan Pasien Dalam 

Menggunakan Obat Seretide Diskus 

1. Usia 

2. Jenis Kelamin 

3. Pekerjaan 

4. Riwayat Pendidikan 

5. Riwayat penyakit 

Cara mengukur tingkat 

pengetahuan 
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